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MOTTO 

“Kenapa meremehkan diri anda sendiri? Optimislah!  

Jangan berfikir bahwa apapun yang anda lakukan itu suatu kebodohan  

atau kesalahan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Keberhasilan pembangunan di Indonesia terutama dalam bidang kesehatan 

serta pendidikan berdampak pada meningkatnya Usia Harapan Hidup (UHH) 

penduduk. Menurunnya angka kelahiran dan kematian diiringi dengan 

meningkatnya usia harapan hidup penduduk, dapat menyebabkan jumlah 

penduduk lanjut usia (lansia) semakin meningkat. Peningkatan jumlah penduduk 

lansia menjadi salah satu indikator keberhasilan pembangunan sekaligus 

tantangan yang dihadapi dalam pembangunan karena pada usia tua banyak 

mengalami kemunduran fisik maupun psikis. 

Menurut Undang-undang No. 23 tahun 1992  tentang Kesehatan pasal 19 ayat 

1 menyatakan bahwa: 

 “Manusia lanjut usia (Growing old) adalah seseorang yang karena usianya 

mengalami perubahan biologis, fisik, kejiwaan, dan sosial. Dengan demikian, 

seseorang yang sudah memasuki fase lansia rentan mengalami penurunan 

akal dan fisik”. 

 

Lanjut usia memiliki dua kategori, yaitu lansia potensial dan lansia tidak 

potensial. Dalam Peraturan Pemerintah nomor 43 tahun 2004 tentang Pelaksanaan 

Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia menyatakan bahwa: 

“ Lansia potensial merupakan lansia yang masih mempunyai kemampuan 

untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan biasanya tidak tergantung pada 

orang lain, sedangkan lansia tidak potensial merupakan lansia yang tidak 

mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya dan biasanya 

tergantung pada orang lain”.  

 

Ketika seseorang telah menginjak lanjut usia, menyebabkan perubahan pada 

kemampuan fungsional serta rentam menimbulkan berbagai permasalahan 

sehingga menuntut lansia untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, apabila 

penyesuaian diri kurang berhasil dapat menimbulkan ketergantungannya kepada 

orang lain. Ketergantungan lansia disebabkan karena kondisi mereka yang banyak 

mengalami kemunduran fisik maupun psikis, artinya mereka mengalami degradasi 
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dalam perubahan-perubahan yang mengarah pada perubahan negatif yaitu 

menurunnya tingkat prokdutifitas lanjut usia yang berdampak pada menurunya 

fungsi-fungsi terutama dalam aspek biologis maupun fisiologis. Penurunan fungsi 

tersebut ditandai adanya kondisi-kondisi tertentu yang menyebabkan perubahan 

pada lansia. Menurut Partini Suadirman (dalam Salmah, 2010:10), perubahan 

yang terjadi pada lansia antara lain: 

1. Biologi yang ditandai kulit, rambut, penglihatan, mudah lelah dan sangat 

lamban. 

2. Kesehatan ditandai dengan kondisinya yang rentan terhadap berbagi 

penyakit. 

3. Psikis dan sosial ditandai adanya rasa kesepian, tidak berguna serta 

kurang percaya diri. 

 

         Terjadinya perubahan tersebut, maka diperlukan adanya upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial  lansia sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 43 Tahun 2004 yakni serangkaian kegiatan yang dilakukan secara 

teerkoordinasi antara pemerintah dan masyarakat untuk memberdayakan lansia 

agar lansia dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan berperan aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat. Selain itu, fungsi keluarga sebagai tempat sosialisasi, 

tempat perlindungan disertai fungsi ekonomi juga dibutuhkan oleh lansia.  

 

        Peranan keluarga sangatlah penting bagi lansia diantaranya menjaga dan 

merawat lansia dengan baik, mempertahankan dan meningkatkan status mental, 

mengantisipasi perubahan sosial ekonomi, serta memberikan motivasi dan 

memfasilitasi kebutuhan spiritual lansia (Maryam, 2011:42). Namun 

kenyataannya, tidak jarang lansia mengalami masalah sosial misalnya tidak ada 

keluarga yang mengurus serta memberikan bantuan tempat tinggal maupun 

penghidupan, ketidakmampuan ekonomi keluarga dalam menjamin penghidupan 

secara layak dan kebutuhan penghidupan yang tidak dapat dipenuhi melalui 

lapangan pekerjaan 

 

  Kabupaten Musi Banyuasin (MUBA) merupakan salah satu kabupaten di 

provinsi Sumantera Selatan dengan Ibu Kota Sekayu yang tidak terlepas dari 
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jumlah penduduk lanjut usia yang cukup banyak, dapat dilihat dari tabel berikut 

ini: 

Tabel 1. 1 

Jumlah Penduduk Lansia Menrut Umur di Kabupaten Musi Banyuasin 

Tahun 2014-2016 

Kelompok 

Umur 

Tahun 

2014 2015 2016 

Jumlah   % Jumlah % Jumlah % 

60-64 12.562 37,2 11.958 35,8 13.612 38,5 

65-69 9.006 26,7 9.090 27,3 9.590 27,2 

70-74 6.048 17,9 6.079 18,3 6.109 17,4 

75+ 6.116 18,2 6.209 18,6 5.997 16,9 

Jumlah 33.732 100 33.344 100 35.305 100 

Sumber: BPS Kabupaten Musi Banyuasin 

Tabel 1.1, menjelaskan mengenai kelompok umur lanjut usia baik jenis 

kelamin laki-laki maupun perempuan, mulai dari usia 60-64 tahun sampai dengan 

70 tahun ke atas. Dari tahun 2014 sampai 2016, jumlah lansia terbanyak berada 

pada usia 60-64 tahun sebesar 37, 2 % di tahun 2014, mengalami kenaikan dari 

35,8 % di tahun 2015 menjadi 38,5 % di tahun 2016.  

 

Dalam upaya membina dan mensejahterakan kehidupan sosial para lansia di 

Kabupaten Musi Banyuasin maka didirikan Panti Jompo UPTD Graha Bina 

Lansia yang merupakan lembaga kesejahteraan sosial di bawah naungan dinas 

sosial Kabupaten Musi Banyuasin yang beralamatkan di Jalan Kolonel Wahid 

Udin Lingkungan 1 Kelurahan Kayuara, Kecamatan Sekayu. Pada dasarnya Panti 

yang dikelola oleh pemerintah tidak dikenakan biaya (gratis), berbeda dengan 

Panti Jompo milik swasta biasanya dikenakan biaya tergantung dengan fasilitas 

yang diberikan. Lansia di UPTD Graha Bina Lansia memiliki latar belakang 

berbeda-beda, ada lansia yang terlantar atau tidak memiliki keluarga serta lansia 

yang masih memiliki keluarga namun keadaan perekonomian yang rendah, hal 

tersebut  dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
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Tabel 1. 2 

Jumlah Lansia Menurut Status Keluarga dan Asal Daerah 

di UPTD Graha Bina Lansia Tahun 2018 

 

Asal Daerah 

Jumlah Lansia 

 Jumlah % 

Laki-laki Perempuan 

Memiliki 

Keluarga 

Tidak 

memiliki 

keluarga 

Memiliki 

Keluarga 

Tidak 

Memiliki 

Keluarga 

Bailangu   2  2 9,5  

Sekayu 3 1 1 1 6 28,7  

Rantau Sialang 1  1  2 9,5  

Kayuara 2    2 9,5  

Lumpatan 1  1  2 9,5  

Tungkal aya  1  1 2 9,5 

Sungai Lilin  1  1 2 9,5 

Ngulak   1  1 4,8 

Lahat 1  1  2 9,5 

Total 8 3 7 3 21 100 
Sumber: Data UPTD Graha Bina Lansia, 2018 

 

   Tabel 1.2, menunjukkan bahwa ada 15 (lima belas) lansia masih memiliki 

keluarga sedangkan 6 (enam) lansia tidak memiliki keluarga. Bagi lansia yang 

masih memiliki keluarga biasanya ada pihak keluarga yang datang berkunjung 

setiap hari sabtu atau minggu, bahkan ada yang meminta izin mengajak lansia 

pulang ke rumah ketika akan diadakan acara keluarga atau saat Hari Raya Idul 

Fitri. Dengan demikian, lansia masih mempunyai kesempatan untuk berkumpul 

dengan keluarganya. 

 

Pada umumnya, berkembangnya Panti Jompo berkaitan dengan adanya 

perubahan sosial dalam masyarakat. Pergeseran bentuk keluarga luas menjadi 

keluarga inti berdampak pada menurunya pola interaksi, fungsi dan perang 

anggota keluarga serta adanya anak-anak yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya, 

sehingga lansia merasa kesepian. Selain itu, keterbatasan ekonomi keluarga juga 

menjadi masalah utama bagi lansia, seperti halnya yang terjadi di Kabupaten Musi 

Banyuasin, masih ada masyarakat yang mengalami ketidakmampuan ekonomi 

membuat mereka tidak mampu mengurus lansia secara maksimal mulai kebutuhan 

fisik yang terkait dengan kebutuhan dasar yaitu makan, tempat tinggal 
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dankesehatan serta kebutuhan non fisik yang merupakan akumulasi dari 

kebutuhan sosial dan psikologis. 

 

Dengan tinggal di Panti Jompo, lansia dapat terbantu untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehingga dapat pula meringankan beban keluarga karena 

didalamnya menyediakan fasilitas perawatan dengan berbagai aspek kebutuhan 

lansia. Oleh karena itu, Panti Jompo dapat dijadikan sebagai alternatif pilihan bagi 

orang tua lansia yang membutuhkan pendampingan 24 jam dari pada di rumah.  

Secara rasional, tinggal bersama keluarga atau tinggal di Panti Jompo Swasta  

merupakan sebuah pilihan yang lebih menguntungkan untuk dipilih oleh 

seseorang sebagai suatu sarana pelayanan sosial karena fasilitas yang diberikan 

lebih lengkap sehingga dalam pelaksanaan pelayanan dapat dilakukan lebih 

maksimal. Namun bukan berarti UPTD Graha Bina Lansia tidak dilengkapi oleh 

fasilitas maupun aktivitas khusus bagi lansia meskipun tidak dipungut biaya. 

 

Tinggal di Panti Jompo banyak mengalami pro dan kontra. Ada sebagian yang 

menganggap bahwa keberadaan Panti Jompo merupakan tempat pembuangan bagi 

keluarga yang malas merawat orang tuanya. Namun berdasarkan data yang 

diperoleh, walaupun antara lansia dan anggota keluarga tinggal berpisah, namun 

masih terlihat adanya dukungan sosial yang diberikan oleh keluarg dalam bentuk 

kunjungan ke panti.Meskipun demikian, pilihan orang tua lansia tinggal di panti 

tidak lepas dari melemahnya fungsi dan peran anggota keluarga dalam pemenuhan 

kebutuhan serta bantuan tempat tinggal bagi lansia. 

 

Melemahnya fungsi pemenuhan kebutuhan pada lansiadapat menjadi indikasi 

pergeseran pola fikir sebagai penentu rasionalitas individu. Kondisi tersebut 

kemudian berpengaruh pada keinginan lansia untuk tinggal berpisah atau bersama 

dengan anggota keluarganya.Adanya orang tua  lansia yang tidak di rawat oleh 

anggota keluarganya karena berbagai alasan tertentu, maka keberadaan Panti 

Jompo semakin berkembang sebagai wadah pelayanan kesejahteraan sosial lanjut 

usia. Lansia yang memilih tinggal di panti tentu memipuyai tujuan-tujuan yang 

hendak dicapai. Tujuan tersebut didasari atas beberapa alasan dan pertimbangan 
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sebelum lansia memutuskan tinggal di Panti Jompo. Adapun tujuan utamanya 

yaitu untuk memperoleh pelayanan yang lebih baik, kebutuhannya terpenuhi 

mulai dari kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder serta  adanya berbagai 

kegiatan di panti sehingga lansia tidak akan merasa bosan.Dengan menimbang 

berbagai manfaat yang didapatkan, UPTD Graha Bina Lansia dapat menjadi 

pilihan perawatan para lansia yang cukup memadai guna mensejahterakan 

kehidupan mereka. Dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik mengambil 

judul tentang “Rasionalitas Orang Tua Lansia Tinggal di Panti Jompo UPTD 

Graha Bina Lansia Kelurahan Kayuara Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi 

Banyuasin”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu “bagaimana rasionalitas lanjut usia tinggal di UPTD Graha Bina Lansia 

Kelurahan Kayuara Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin”. Masalah 

tersebut kemudian dirinci ke dalam dua pertanyaan, sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana pilihan rasional orang tua lansia memilih UPTD Graha Bina 

Lansia sebagai tempat tinggal? 

2. Apa faktor yang mendasari pembentukan pilihan rasional orangtua lansia 

tinggal di UPTD Graha Bina Lansia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk melakukan analisis mengenai rasionalitas orang tua lansia tinggal di 

Panti Jompo UPTD Graha Bina Lansia Kelurahan Kayuara Kecamatan 

Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mendeskripsikan pilihan orangtua lansia terhadap UPTD Graha 

Bina Lansia sebagai alternatif tempat tinggal. 
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b. Untuk mendeskripsikan faktor yang membentuk pilihan rasional 

orangtua lansia tinggal di UPTD Graha Bina Lansia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1.4.1    Manfaat Teoritis 

Dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh kalangan akademisi sebagai 

tambahan data atau literature ilmu-ilmu sosial khususnya sosiologi 

keluarga. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengurus Panti Jompo 

 Memberi masukan dan informasi kepada pengurus panti UPTD Graha 

Bina Lansia untuk meningkatkan pelayanan yang baik untuk para lansia. 

 

b. Bagi Masyarakat 

 Sebagai masukan  kepada masyarakat agar merawat dan memenuhi 

kebutuhan lanjut usia sehingga lansia merasa dipedulikan dan tidak 

terasingkan. 

 

c. Bagi Pemerintah 

 Sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan dan program 

mengenai perawatan untuk lansia baik di luar maupun di dalam Panti 

Jompo.
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